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HINDARI KORUPSI
Oleh : Jamilludin, S.Sos.I (Sekretaris DMI Panggungharjo)
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Hadirin Jamaah Sholat Jum’at Rahimakumullah,

Salahsatu masalah yang dampaknya sangat merusak tatanan kehidupan sosial dan
berbangsa serta kenegaraan yaitu adanya praktik Korupsi ditengah masyarakat, baik
yang dilakukan oleh pejabat maupun rakyat. Korupsi yang dimaksud yaitu Korupsi
menurut UU No.31 Tahun 1999 Jo UU No.20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi adalah tindakan melawan hukum dengan maksud memperkaya diri
sendiri, orang lain, atau korupsi yang berakibat merugikan negara atau perekonomian
Negara.

Dari tindakan tersebut akhirnya berdampak pada terhambatnya pembangunan,
bermasalahnya birokrasi dan yang paling fatal adalah hilangnya kejujuran. Perilaku
koruptif akan membawa seseorang untuk menghalalkan berbagai cara yang pada
kenyataannya melanggar hukum Negara dan bahkan hukum agama.

Hadirin Jamaah Sholat Jum'at Rahimakumullah,

Akhirnya muncul pertanyaan bagaimana dalam pandangan ajaran Islam, dalam hal
mensikapi adanya perilaku Koruptif. Dalam Persepsi Islam ada banyak Ayat dan Hadits
yang menjelaskan posisi atau hukum korupsi dalam pandangan Islam, diantaranya :
Firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 188 :
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"Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu
dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada
hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu
dengan jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahuinya”

Dari ayat diatas sangat jelas ajaran Islam melarang kita, untuk mengambil harta orang
lain dengan cara-cara yang tidak benar. Dan "larangan” dalam pengertian aslinya
bermakna "haram". Dalam arti yang lebih luas lagi ketika seseorang yang telah
melakukan tindakan Korupsi, maka sesungguhnya ia telah melakukan dosa yang
pastinya harus ia pertanggungjawabkan sampai pada kehidupan di akhirat kelak.

Hadirin Jama’ah Sholat Jum’ay yang di rahmati Allah SWT.

Secara gamblang dalam UU No. 31 Tahun 1999 jo. UU No. 20 Tahun 2001, tindak pidana
korupsi di jelaskan dalam 13 pasal. jenis tindak pidana korupsi pada dasarnya
dikelompokkan dalam 7 kelompok pidana korupsi dan Tindak pidana lain yang berkaitan
dengan tindak pidana korupsi, yakni : 1. Merugikan keuangan Negara 2. Suap-menyuap
3. Penggelapan dalam jabatan 4. Pemerasan 5. Perbuatan curang 6. Benturan
kepentingan dalam pengadaan 7. Gratifikasi. Maka, sudah saatnya kita bersama
menggaungkan semangat melawan dan menghindari Korupsi.

Lebih lanjut, Firman Allah Ta'ala dalam surat an-Nisa' :29
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan sukad4sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesunguhnya Alloh adalah Maha Penyayang kepadamu

Dari sini, jelas mengambil harta yang bukan miliknya —termasuk diantaranya korupsi —
adalah haram hukumnya, sama haramnya dengan pekerjaan berzina, membunuh dan
semacamnya. Oleh karenanya, semakin jelas bahwa ajaran Islam memerintahkan setiap
muslim untuk menjauhi perilaku Korupsi. Agar terwujud tatanan kehidupan yang lebih
sejahtera dan penuh dengan Rahmat Allahu SWT.
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